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… niscaya Allah akan meninggikan orang‐orang yang beriman di 
antaramu dan orang‐orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 

derajat. 
(Qs. Al Mujaadillah : 11) 

 
 
 
 

Pelajarilah ilmu, barang siapa mempelajarinya karena Alloh itu taqwa, 

menuntutnya itu ibadah, mengulang-ngulangnya itu tasbih, membahasnya itu 

jihad, mengajarkannya kepada orang yang tidak tahu itu sedekah, 

memberikannya kepada ahlinya itu mendekatkan diri kepada Tuhan (Abusy 

Syaikh Hibban dan Ibu Abdil Barr (Ilya Al-ghozali, 1986)) 
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BELAJAR SISWA PADA POKOK BAHASAN GERAK LURUS 
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Oleh: 

Agus Ahmadi (03460508) 
 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan aktivitas dan 
prestasi belajar siswa melalui pelaksanaan pembelajaran problem solving dengan 
Macromedia Flash MX. 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (CAR), dengan subjek 
penelitian siswa kelas X-1 semester I MAN Wonokromo Bantul Tahun Pelajaran 
2007/2008. Jumlah siswa kelas X-1 adalah 28 siswa. Tindakan penelitian terdiri 
dari 3 siklus, siklus I, II, dan III yang masing-masing terdiri dari 1 kali pertemuan. 
Pokok bahasan yang digunakan pada penelitian ini adalah gerak lurus. Pada 
penelitian ini, data aktivitas diperoleh melalui lembar observasi siswa, dan data 
peningkatan prestasi belajar diperoleh melalui pre-tes dan pos-tes. Data yang 
diperoleh dianalisis dengan analisis kuantitatif dan ditarik kesimpulan dengan 
analisis kulitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 
problem solving dengan Macromedia Flash MX dapat: 1) meningkatkan 
keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran yang ditunjukan dengan 
meningkatnya persentase aktivitas belajar siswa, yaitu: Siklus I sebesar 55,5 %, 
Siklus II sebesar 70,1 %, dan Siklus III sebesar 74,1 %. 2) meningkatkan prestasi 
belajar siswa yang ditandai dengan meningkatnya kenaikan persentase nilai pre-
tes – pos-tes pada setiap siklusnya, yaitu Siklus I sebesar 53,57 %, Siklus II 
sebesar 49,99 % dan Siklus III sebesar 78,56 %. 

 
 
Kata-kata kunci : problem solving, media, aktivitas, prestasi belajar fisika  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Fisika sebagai bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam merupakan ilmu yang 

penerapannya secara keseluruhan dapat memberikan pengaruh terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Fisika dianggap sebagai ilmu 

dasar yakni ilmu yang merupakan landasan pengembangan bagi sekumpulan 

cabang ilmu pengetahuan terapan dan teknik. Dalam hal ini fisika sendiri 

merupakan ilmu yang menelaah tentang materi dan energi. 

Sejalan dengan upaya membangun karakter bangsa, penguasaan ilmu 

pengetahuan yang baik perlu didukung adanya sumber daya manusia yang 

berkualitas, handal dan memiliki moral yang baik. Hal ini ditunjang oleh adanya 

penyelenggaraan pendidikan yang baik pula. Melalui proses pendidikan yang 

bermakna dimungkinkan diperolehnya produk yang berkualitas. Kenyataan yang 

ada sekarang ini antara lain rendahnya prestasi dan minat belajar siswa serta 

penguasaan konsep-konsep fisika yang masih kurang. Hal ini dapat diketahui  

dalam suasana proses belajar mengajar dikelas yang masih pasif. Misalnya, siswa 

tidak mau bertanya saat guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 

Banyak siswa yang belum menguasai konsep fisika, sehingga siswa kesulitan 

dalam memecahkan permasalahan atau soal-soal fisika. 

Usaha yang dilakukan pemerintah untuk memperbaiki kualitas 

pembelajaran fisika sudah banyak dilakukan, misalnya dengan memperbaiki 
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kurikulum dan bahan ajar, penataan guru dan kepala sekolah, bantuan alat-alat 

laboratorium, perbaikan dan pengadaan prasarana pembelajaran serta peningkatan 

mutu manajemen sekolah. Usaha tersebut tentu akan sia-sia apabila sekolah masih 

menggunakan model pembelajaran tradisional dan tidak dimanfaatkannya media 

yang telah tersedia untuk sarana pembelajaran. Pembelajaran fisika dengan 

menggunakan metode ceramah baik disadari maupun tidak, dapat menghambat 

kreativitas siswa dalam berpikir, yakni ditandai apa yang disampaikan guru 

direspon secara pasif oleh siswa. Proses pembelajaran tradisional cenderung 

melibatkan satu pihak saja yang aktif yaitu guru, sedangkan siswa umumnya pasif 

dalam menerima materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. Apabila kondisi 

ini terus berlanjut maka dapat menimbulkan kejenuhan pada diri siswa yang 

berakibat dengan turunnya minat siswa dan kurangnya penguasaan konsep pada 

pelajaran khususnya pelajara fisika sehingga hasil prestasi belajar fisika yang 

diperoleh siswa masih rendah.    

Selain prestasi belajar, aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar 

dikelas juga perlu diperhatikan. Mendidik adalah membimbing anak untuk 

mengembangkan bakatnya, dan siswa sendirilah yang harus aktif dalam kegiatan 

belajarnya. Guru hanya dapat menyediakan bahan pelajaran, akan tetapi yang 

mengolah dan mencernakannya adalah siswa itu sendiri sesuai bakat dan latar 

belakang masing-masing. Belajar merupakan proses dasar dari perkembangan 

siswa. Semua aktivitas dan prestasi siswa tidak lain adalah hasil belajar. Belajar 
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itu bukan sekedar pengalaman. Belajar adalah suatu proses, dan bukan suatu 

hasil.1  

Komunikasi guru dan siswa sangat penting sehingga mereka dapat saling 

membantu. Dari berbagai pemantauan dilapangan, didapat kesan bahwa guru 

hanya menyampaikan materi pelajaran dengan berceramah, tanpa ada variasi yang 

lain. Hal ini siswa lama-kelamaan akan terasa jenuh, sehingga relasi antara guru 

dengan siswa jauh. Dalam pembelajaran konstruktivis, guru fisika diharapkan 

lebih dekat dengan siswa, banyak humor, menggunakan motode yang tepat saat 

menyampaikan pelajaran, dan menjalin relasi yang dialogis dengan siswa.2 

Dengan demikian siswa tidak takut dan lebih berani dan kreatif untuk bertanya 

kepada guru.    

Untuk menunjang hal tersebut, maka diperlukan suatu metode mengajar 

yang efektif, dalam hal ini siswa diberi kesempatan untuk mencoba sendiri dalam 

mencari jawaban dari suatu permasalahan. Pendekatan pembelajaran yang 

berbasis Problem Solving merupakan usaha agar pelajaran fisika dapat menarik 

dan menantang diri siswa. Melalui pemecahan masalah/soal, siswa dituntut untuk 

berpikir dan mencoba berhipotesis terhadap pemecahan masalah tersebut. Di 

dalam fisika, kemampuan memecahkan masalah pada siswa sering dikaitkan 

dengan prestasi belajar, yang diukur melalui ulangan ataupun ujian. Dengan 

demikian, dapat diketahui tinggi rendahnya pemahaman konsep fisika siswa 

dalam memecahkan permasalahan. Hal ini berarti bahwa aktivitas siswa dan 

prestasi belajar fisika dapat ditingkatkan dan dikembangkan dengan baik. 
                                                 

1 Soemanto, Wasty, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bina Aksara, 1987), hal. 99. 
2 Suparno, Paul, Metodologi Pembelajaran Fisika Konstruktivistik dan Menyenangkan, 

(Yogyakarta: Universitas Sanata Darma, 2007), hal. 2. 
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Model pembelajaran modern yang sekarang banyak digunakan dalam 

pembelajaran fisika adalah simulasi komputer. Secara sederhana, simulasi 

komputer adalah pembelajaran menggunakan program komputer untuk 

mensimulasikan beberapa percobaan fisika, tidak lewat percobaan di 

laboratorium, tetapi lewat monitor komputer dan siswa dapat mempelajarinya dari 

simulasi itu. Dalam simulasi itu siswa dapat memanipulasi data, mengumpulkan 

data, menganalisis data dan mengambil kesimpulan. Penggunaan simulasi 

komputer ini sangat menguntungkan karena siswa dapat melakukannya sendiri 

berkali-kali tanpa harus ditunggui guru seperti pelajaran dikelas. Oleh karena 

siswa dapat mengulanginya sendiri di luar kelas, maka mereka akan lebih cepat 

belajar dan menguasai bahan. Dengan demikian, mereka lebih cepat untuk 

mengerti konsep yang sedang dipelajarinya secara tepat. 

Banyak cara yang dikembangkan dalam pembelajaran yang melibatkan 

siswa aktif melalui simulasi komputer, salah satunya adalah dengan penggunaan 

program Macromedia Flash MX. Program ini dimungkinkan supaya siswa lebih 

kreatif dalam mengikuti pelajaran fisika. Selain itu siswa tidak jenuh dengan 

materi yang disampaikan, karena dalam program Macromedia Flash MX dapat 

menampilkan animasi-animasi dalam bentuk gambar bergerak dan juga animasi 

suara yang bervariasi. Siswa dapat memanipulasi dan menganalisis data yang 

ditampilkan pada layar monitor serta dapat memecahkan masalah fisika.  

Pokok bahasan gerak lurus merupakan satu pokok bahasan dalam mata 

pelajaran fisika yang dipelajari di SMU kelas X pada semester 1 dalam Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Untuk siswa SMU pada mata pelajaran fisika, 
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pokok bahasan gerak terdiri dari beberapa sub pokok bahasan antara lain adalah 

kedudukan jarak dan perpindahan, kelajuan dan kecepatan, Gerak Lurus Beraturan 

(GLB), Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB), percepatan rata-rata dan 

percepatan sesaat. Pembelajaran fisika pokok bahasan gerak lurus banyak 

berhubungan dengan kegiatan yang dialami oleh siswa dalam kehidupan sehari-

hari, oleh karena itu guru dituntut dapat membuat suatu model pembelajaran fisika 

yang mampu menjelaskan proses mengenai gerak lurus kepada siswa, sehingga 

lebih mudah menangkap materi pelajaran yang disampaikan guru.  

Dari pengamatan hasil studi pendahuluan dan wawancara dengan guru 

mata pelajaran fisika bahwa pelaksanaan pembelajaran di MAN Wonokromo 

Bantul khususnya pokok bahasan gerak lurus selama ini masih menggunakan 

metode ceramah. Dimana siswa cenderung bersikap pasif dalam proses 

pembelajaran tersebut. Selain itu siswa masih kebingungan dalam penerapan 

rumus-rumus fisika saat digunakan ke dalam soal-soal. Dilihat dari sarana 

pembelajaran fisika yang ada di MAN Wonokromo Bantul sebenarnya cukup 

memadai untuk menunjang pembelajaran fisika. Di MAN Wonokromo saat ini 

sudah dilengkapi berbagai vasilitas yang dapat mendukung pembelajaran fisika, 

salah satunya yaitu laboratorium komputer. Pada saat ini MAN Wonokromo 

sendiri sedang mengembangkan program multimedia untuk menunjang kegiatan 

belajar mengajar. Selain itu sering mengikuti berbagai lomba multimedia  

pembelajaran tingkat nasional. Dalam kenyataannya di lapangan sarana 

laboratorium komputer tersebut tidak dimanfaatkan untuk menunjang kegiatan 

pembelajaran khususnya pembelajaran fisika. Melihat kenyataan tersebut maka 
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guru dituntut untuk mengembangkan satu model pembelajaran fisika yang dapat 

melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran fisika. Salah satu model 

tersebut adalah model pembelajaran siswa aktif dengan metode simulasi komputer 

berbasis Macromedia Flash MX untuk Problem Solving yang dihadapi oleh siswa 

pada pokok bahasan gerak lurus. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka hal tersebut menarik untuk 

diteliti guna mengetahui langkah pembelajaran Problem Solving yang efektif 

dalam pembelajaran konstruktivis tipe simulasi komputer berbasis Macromedia 

Flash MX  pada pembelajaran fisika pada pokok bahasan gerak lurus. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Masih banyak hambatan pembelajaran fisika di kelas, khususnya 

pengembangan pembelajaran yang melibatkan aktivitas siswa. 

2. Siswa tidak aktif dalam mengikuti pelajaran fisika saat disampaikan 

oleh guru.  

3. Penggunaan model pembelajaran fisika di MAN Wonokromo Bantul 

yang cenderung pada pembelajaran konvensional yang menjadikan 

siswa pasif dalam proses pembelajaran. 

4. Masih banyak siswa yang tidak dapat memecahkan masalah persoalan 

secara tepat dalam pembelajaran fisika. 
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5. Tidak dimanfaatkannya media komputer sebagai media dalam 

pembelajaran fisika. 

6. Bagaimana cara untuk mengembangkan pemecahan masalah/soal 

melalui Macromedia Flash MX dalam pembelajaran fisika pada pokok 

bahasan gerak lurus sehingga mudah dilaksanakan. 

 

C. Batasan Masalah 

Mengingat ruang lingkup permasalahan penelitian cukup luas maka perlu 

diberikan batasan masalah agar penelitian ini menjadi lebih terarah. Masalah yang 

diteliti dibatasi pada : 

1. Aktivitas belajar siswa, yaitu suatu sikap yang melibatkan mental dan 

fisik siswa untuk lebih berperan dalam kegiatan belajar mengajar. 

2. Prestasi belajar siswa, yaitu perubahan kemampuan dari segi aspek 

kognitif yang ditunjukkan oleh skor hasil pengukuran melalui tes dari 

mata pelajaran. 

3. Model Pembelajaran Problem Solving dengan Macromedia Flash 

MX. 

4. Pokok bahasan gerak lurus 

5. Siswa kelas X-1 MAN Wonokromo Bantul Tahun Pelajaran 

2007/2008. 
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D. Rumusan Masalah 

Bertolak dari pembatasan masalah tersebut, penelitian ini bermaksud 

menerapkan proses pembelajaran melalui Macromedia Flash MX dalam 

pembelajaran fisika sebagai usaha mencari alternatif Problem Solving fisika di 

MAN Wonokromo Bantul. 

Masalah utama yang hendak diungkap dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah pembelajaran Problem Solving dengan Macromedia Flash MX 

dapat meningkatkan aktivitas siswa di MAN Wonokromo Bantul? 

2. Apakah pembelajaran Problem Solving dengan Macromedia Flash MX 

dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada proses pembelajaran fisika 

di kelas? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah dengan menggunakan model pembelajaran 

Problem Solving dengan Macromedia Flash MX dapat meningkatkan 

aktivitas siswa di MAN Wonokromo Bantul. 

2. Untuk mengetahui apakah dengan menggunakan model pembelajaran 

Problem Solving dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, 

antara lain: 
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1. Bagi peneliti, mengetahui langkah didalam pembelajaran Problem 

Solving melalui Macromedia Flash MX dan implementasinya 

terhadap peningkatan aktivitas dan prestasi belajar siswa pada pokok 

bahasan gerak lurus. 

2. Bagi sekolah, penelitian ini sebagai salah satu media pembelajaran 

yang berguna untuk meningkatkan keterampilan mengajar khususnya 

keterampilan menerapkan Macromedia Flash MX khususnya pada 

pokok bahasan gerak lurus. 

3. Bagi penentu kebijakan pendidikan, penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai bahan untuk menjadi salah satu contoh pembelajaran yang 

dapat diterapkan dalam pembelajaran fisika. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan deskripsi data hasil penelitian dan pembahasan yang 

telah diungkapkan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran problem solving dengan Macromedia Flash MX dapat 

meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas X-1 MAN Wonokrobo Bantul 

Yogyakarta. Hal ini dapat dilihat dari semakin meningkatnya persentase 

aktivitas  belajar siswa pada siklus I, II, III yaitu siklus I sebesar 55,5 %, 

siklus II sebesar 70,1 %, dan siklus III sebesar 74,7 %. 

2. Pembelajaran problem solving dengan Macromedia Flash MX dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa kelas X-1 MAN Wonokromo Bantul 

Yogyakarta. Hal ini dapat dilihat kenaikan persentase nilai pre-tes - pos-

tes pada siklus I, II, III yaitu siklus I sebesar 53,57 %, siklus II sebesar 

49,99 %, dan siklus III sebesar 78,56 %.  

B. Keterbatasan Penelitian 

Terdapat beberapa keterbatasan yang dapat mempengaruhi 

penelitian ini adalah: 

1. pelaksanaan tindakan dilaksanakan mendekati mid semester sehingga 

proses pembelajaran kurang optimal. 

2. Alokasi waktu pelajaran yang singkat. 
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C. Implikasi 

Implikasi dari penelitian ini menunjukan bahwa guru harus dapat 

mendorong siswa untuk lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. Sebab 

pembelajaran bukan hanya diperoleh siswa dari guru saja. Akan tetapi, dengan 

keterlibatan siswa secara langsung dalam pebelajaran, siswa menjadi lebih 

mudah mengerti konsep fisika. 

Temuan tentang model pemanfaatan program Macromedia Flash 

MX untuk meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa. Model ini 

merangkum harapan-harapan siswa sehingga termotivasi untuk belajar dan 

juga siswa dapat memahami materi dan soal dengan baik. 

D. Saran 

Setelah berakhirnya pelaksanaan penelitian ini dan dengan memperhatikan 

hasil tersebut diatas, maka saran yang perlu diajukan oleh peneliti yaitu antara 

lain: 

1. Guru hendaknya sering mengadakan pembelajaran dengan membagi siswa 

dalam kelompok diskusi sehingga dapat lebih mendorong dan 

meningkatkan interaksi dalam kelas. 

2. Pada proses pembelajaran variasi dalam pembelajaran baik itu media dan 

sumber yang digunakan, pengelolaan kelas serta bentuk soal perlu di 

tambah. 

3. Bagi guru pengampu fisika, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran fisika. Sehingga tindak lanjut, guru 
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dapat menerapkan metode pembelajaran fisika dengan media komputer 

pada pokok bahasan lainnya. 

4. Agar pemanfaatan laboratorium komputer tidak terbatas pada pelajaran 

komputer saja namun dapat dimanfaatkan untuk media pembelajaran pada 

pelajaran lainnya. 
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